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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Tempat Penelitian 

Sekolah yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah SMA 

Muhammadiyah 1 Sragen yang beralamat di Jalan Raya Sukowati No. 108, 

Sine, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. 

1. Profil SMA Muhammadiyah 1 Sragen 

a. Nama Sekolah  : SMA Muhammadiyah 1 Sragen 

Alamat   : Jalan Raya Sukowati No. 108, Sine,  

Kecamatan  : Sragen 

Kabupaten  : Sragen 

Kode Pos  : 57213 

Nomor Telp.  : (0271) 891946 

Provinsi  : Jawa Tengah. 

b. Nama Yayasan : Muhammadiyah Majilis Dikdasmen 

c. NSS/NSM/NDS : 304031410004 

d. Jenjang Akreditasi : Terakdreditasi “A”  

e. Tahun Didirikan : 1977 

f. Tahun Beroperasi : 1983 

g. Kepemilikan Tanah : Milik sendiri 

- Luas tanah : 6640    

h. Status Bangunan : Milik sendiri 

- Luas sekolah  : 1964       

2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Muhammadiyah 1 Sragen 

a. Visi 

“Kecerdasan berdasarkan iman dan takwa luhur”. 

b. Misi  

1) Meningkatkan urutan ibadah 

2) Meningkatkan kompetensi akademik 
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3) Mempersiapkan siswa untuk masuk universitas atau jenjang lebih 

tinggi 

4) Meningkatkan kemampuan bahasa 

5) Meningkatkan cinta tanah air 

3. Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah 1 Sragen 

Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang mendukung dan 

menunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar di SMA 

Muhammadiyah 1 Sragen. Adapun sarana prasarana tersebut yaitu tuang 

kelas berjumlah 18, laboratorium berujumlah 4, perpustakaan berjumlah 

1, ruang kurikulum, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, 

ruang BK, toilet dan mushola. 

4. Guru dan Karyawan SMA Muhammadiyah 1 Sragen 

Kepala SMA Muhammadiyah 1 Sragen yaitu Bapak Mustofa, S.Pd 

MM serta memiliki guru dan karyawan yang berjumlah 46. 

5. Siswa SMA Muhammadiyah 1 Sragen 

Jumlah siswa SMA Muhammadiyah 1 Sragen secara keseluruhan 

adalah 694 siswa yang terdiri dari 25  kelas. Kelas X terdapat 4 kelas IPA 

dan 4 kelas IPS. Kelas XI terdapat 4 kelas IPA dan 3 kelas IPS. Kelas XI 

terdapat 7 kelas IPA dan 3 kelas IPS.  

 

B. Deskripsi Kondisi Awal 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan observasi awal 

terlebih dahulu guna memperoleh fakta yang ada di lapangan serta 

mengetahui kondisi awal siswa dalam proses pembelajaran Ekonomi kelas XI 

IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen. Observasi yang dilakukan sebelum 

penelitian bertujuan untuk menentukan fokus penelitian dan indikator 

pencapaian pembelajaran, peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 

Ekonomi kelas XI. Observasi dilaksanakan hari Senin, 6 Agustus 2018 pada 

jam ke 4-5. Tujuan untuk  

Solusi yang didapat yaitu dengan mengembangkan penggunaan strategi 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang digunakan saat proses 
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belajar mengajar nantinya. Penggunaan strategi tersebut diharapkan dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan 

keaktifan siswa, dan menumbuhkan semangat belajar. 

Indikator yang digunakan peneliti untuk meningkatkan keaktifan siswa 

antara lain: memperhatikan penjelasan guru, keaktifan dalam bertanya, 

keaktifan dalam kerja kelompok, kemampuan siswa mengemukakan 

pendapat, kemauan siswa dalam mengerjakan soal. 

Berdasarkan hasil observasi dan dialog awal dengan guru mata 

pelajaran Ekonomi yang menggunakan strategi konvensional, yaitu ceramah 

dan tanya jawab diperoleh beberapa keterangan atau data di kelas XI IPS 3 

mengenai keaktifan siswa sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Data Keaktifan Siswa Pra Siklus 

Kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen 

No. Aspek yang Diamati 
Pra Siklus 

Jumlah Siswa Prosentase 

1. Memperhatikan penjelasan guru 13 48,15% 

2. Keaktifan dalam bertanya 4 14,81% 

3. Keaktifan dalam kerja kelompok 15 55,56% 

4. Kemampuan siswa mengemukakan 

pendapat 

4 14,81% 

5. Kemauan siswa dalam mengerjakan 

soal 

16 59,26% 

 Rata-rata Prosentase 43,91% 

 

Dari tabel keaktifan siswa pada kondisi awal siswa atau pra siklus 

dapat digambarkan pada diagram batang dibawah ini: 
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Gambar 4.1 Grafik Keaktifan Belajar Siswa Pra Siklus 

 

Keterangan indikator keaktifan siswa: 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

2. Keaktifan dalam bertanya 

3. Keaktifan dalam kerja kelompok 

4. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 

5. Kemauan siswa dalam mengerjakan soal 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kondisi awal 

keaktifan siswa  dalam pembelajaran Ekonomi sebanyak 27 siswa 

menurut indikator memperhatikan penjelasan guru hanya 13 siswa 

(48,15%), siswa aktif dalam bertanya ada 4 siswa (14,81%), keaktifan 

dalam kerja kelompok ada 15 siswa (55,56%), kemampuan siswa 

mengemukakan pendapat ada 4 siswa (14,81%), dan kemauan siswa 

dalam mengerjakan soal ada 16 siswa (59,26%). Rata-rata keaktifan siswa 

pada kelas XI IPS 3 sesuai indikator masih rendah, yaitu 38,52%. 

Penyebab rendahnya keaktifan belajar siswa antara lain model 

pembelajaran guru yang kurang bervariasi atau monoton. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa kelas XI IPS 3 harus 
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ditingkatkan, dan alternatif pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunsksn model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT). Teams Games Tournament (TGT) merupakan model 

pembelajaran secara berkelompok dengan menerapkan games sebagai 

cara pembelajaran serta penghargaan yang diberikan kepada kelompok 

yang berprestasi dan mampu membangkitkan semangat untuk aktif 

belajar. 

 

C. Deskripsi Hasil Pertemuan I di Siklus I 

1. Perencanaan Tindakan Kelas  

Perencanaan tindakan siklus I dilaksanakan sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat sebelumnya. Pelaksanaan 

siklus I sebanyak 2 (dua) kali pertemuan atau tatap muka. Bahan ajar 

yang dibahasa yaitu pendapatan nasional. Pertemuan I pada siklus I yang 

dilaksanakan pada hari Selasa, 7 Agustus 2018 pada jam pelajaran ke 7-8 

membahas tentang distribusi pendapatan nasional. Berdasarkan hasil 

observasi dan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran Ekonomi, peneliti 

dapat menerapkan strategi pembelajaran Teams Games Tournament di 

kelas XI IPS 3. Kegiatan pembelajaran dilakukan berdasarkan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah disusun dengan alokasi 

waktu 2 jam pelajaran atau 90 menit. 

Pada tahap Perencanaan Tindakan yang akan dilaksanakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian dilakukan di kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 

Sragen. 

b. Guru mata pelajaran Ekonomi sebagai pelaksana dan peneliti 

bertindak sebagai pengamat, membuat instrument dan membantu 

proses pembelajaran. 

c. Peneliti menyusun RPP yang telah dikonsulkan ke guru mata 

pelajaran Ekonomi. 
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d. Menyiapkan materi ajar Ekonomi tentang Pertumbuhan dan 

Pembangunan Ekonomi. 

e. Menyiapkan instrumen pengamatan (observasi) aspek-aspek 

pembelajaran yang dilakukan dan keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

f. Menyiapkan soal-soal yang digunakan untuk turnamen kelmpok. 

Selama guru melakukan kegiatan pembelajaran, peneliti melakukan 

observasi dengan menggunakan pedoman observasi yang kemudian 

digunakan untuk mencatat hasil penelitian yang dilaksanakan selama 

proses pembelajaran berlangsung yang akan digunakan sebagai bahan 

refleksi. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan Kelas  

Tindakan kelas siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa, 7 

Agustus 2018 pada jam pelajaran ke 7-8. Siswa yang hadir sebanyak 27 

orang. Pada tindakan ini pemberi tindakan adalah kolaborasi guru dengan 

peneliti, yaitu guru Ekonomi sebagai pelaksana dan peneliti bertugas 

untuk mengobservasi, sedangkan penerima tindakan adalah siswa kelas 

XI IPS 3. Materi ajar pada tindakan siklus I yaitu pendapatan nasional. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran pada tindakan I pada pertemuan I 

sebagai berikut: 

a. Sebelum pelajaran dimulai guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a. 

b. Guru membuka pelajaran dengan menanyakan kehadiran siswa. 

c. Kemudian memotivasi siswa agar mengikuti pelajaran dengan 

sungguh-sungguh dan mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari.  

d. Apersepsi dilakukan untuk mengingat kembali materi yang sudah 

dipelajari di pertemuan sebelumnya. 
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e. Sebelum masuk ke materi, guru meminta salah satu murid untuk 

membacakan literasi yang berhubungan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

f. Guru menjelaskan sedikit materi, kemudian memerintahkan salah 

satu siswa untuk membacakan soal yang digunakan untuk 

turnamen, dan siswa lainnya membuat kelompok yang terdiri dari 

6 orang siswa sesuai instruksi dari guru. 

g. Guru menjelaskan tentang cara mainnya, yaitu tiap pertanyaan 

yang dibacakan tiap kelompok menjawab secara bergantian. 

Jawaban ditulis di papan tulis yang sudah disediakan. Poin 10 

diberikan kepada kelompok yang menjawab dengan benar dan 

paling cepat. Poin selanjutnya 7,5 diberikan kepada kelompok 

yang menjawab benar di urutan kedua, poin 5 di urutan ketiga, dan 

poin ke 4 diurutan terakhir. Bila jawaban salah kelompok tersebut 

tidak mendapat poin.  

h. Dilakukan dua babak, yaitu penyisihan dan final. 

i. Kemudian guru menyimpulkan materi pelajaran. 

j. Peneliti melakukan pencatatan keaktifan siswa dan melakukan 

pencatatan lapangan sejak pembelajaran dimulai sampai 

pembelajaran berakhir tentang situasi kelas saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

3. Hasil Observasi  

a. Tindak Mengajar Guru 

Pembelajaran pertemuan I pada siklus I ini membahas tentang 

materi pendapatan nasional, rencana yang dilakukan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.2 

Rencana Pembelajaran Tindak Mengajar Pertemuan I di Siklus I 

Komponen Aspek yang Diamati 

1) Pendahuluan 

a) Kegiatan Awal 

 

 

 

1.1 Salam pembuka, berdoa 

1.2 Memeriksa kehadiran siswa 

b) Memotivasi Siswa 

 

2.1 Menjelaskan kepada siswa tujuan 

pembelajaran 

2.2 Menjelaskan kepada siswa materi yang 

akan dibahas 

2.3 Menyampaikan gambaran model 

pembelajaran yang akan dilakukan 

2.4 Memotivasi siswa untuk turut aktif 

dalam proses pembelajaran 

c) Apersepsi  3.1 Mengulas kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya  

2) Pengembangan 

a) Menyampaikan 

Materi Ajar 

 

1.1 Menunjukan penguasaan materi. 

1.2 Menyampaikan materi dengan jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa. 

1.3 Mengaitkan materi dengan realitas 

kehidupan sehari-hari yang relevan. 

b) Melaksanakan 

Pembelajaran 

2.1 Melaksanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi (tujuan) yang akan 

dicapai dan karakteristik siswa. 

2.2 Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut 

2.3 Menguasai kelas 

2.4 Melaksanakan pembelajaran secara 

kontekstual 

bersambung 
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Lanjutan tabel 4.2 

2.5 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 

positif 

2.6 Melaksanakan pembelajaran yang lebih 

mengaktifkan siswa 

c) Pemanfaatan 

Sumber Belajar / 

Media 

Pembelajaran 

3.1 Menggunakan media secara efektif dan 

efisien 

3.2 Menghasilkan pesan yang baik 

3.3 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 

media 

3) Penerapan 

a) Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Teams Games 

Tournament 

(TGT) 

 

1.1 Guru memerintahkan satu orang siswa 

untuk menjadi pembaca soal. Siswa 

lainnya membuat kelompok yang terdiri 

dari 6 siswa. 

1.2 Guru menjelaskan bahwa ini adalah 

turnamen antar kelompok. Siswa diminta 

menjawab soal yang dibacakan dengan 

menuliskannya di papan tulis yang sudah 

disediakan 

1.3 Siswa menjawab pertanyaan secara 

bergiliran di tiap kelompoknya 

1.4 Skor yang diberikan dilihat dari benar 

atau salahnya jawaban tersebut dan 

menurut kecepatannya 

1.5 Ada dua babak yang akan dilaksanakan, 

yaitu babak penyisihan dan final 

b) Pembelajaran yang 

Memicu dan 

Memelihara 

Keterlibatan Siswa 

2.1 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran 

2.2 Menunjukkan sikap terbuka terhadap 

respon siswa 

Bersambung  



44 
 

 

b. Tindak Belajar Siswa 

Siswa mengikuti pembelajaran Ekonomi dengan menggunakan 

strategi pembelajaran Teams Games Tournament dengan cukup 

antusias. Mereka berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan 

untuk memperoleh skor tertinggi, siswa yang lain dalam satu 

kelompok membantu temannya yang mendapat giliran jika kesulitan 

menjawab soal tersebut. 

Pada pertemuan I di siklus I ini diperoleh data mengenai keaktifan 

siswa pada saat pembelajaran Ekonomi sebagai berikut: 

memperhatikan penjelasan guru ada 14 siswa atau 51,85%, keaktifan 

dalam bertanya ada 5 siswa atau 18,52%, keaktifan dalam kerja 

kelompok ada 17 siswa atau 62,96%, kemampuan siswa 

mengemukakan pendapat ada 6 siswa atau 22,22%, kemauan siswa 

dalam mengerjakan soal ada 18 siswa atau 66,67%.  

Dari data diatas berikut ini tabel prosentase keaktifan pada 

pertemuan I di siklus I. 

 

 

 

2.3 Menumbuhkan keceriaan dan antusias 

siswa dalam belajar 

c) Penggunaan 

Bahasa 

3.1 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar 

3.2 Menyampaikan pesan dengan gaya yang 

sesuai 

4) Penutup 1.1 Melakukan refleksi / membuat 

rangkuman dengan melibatkan siswa 

1.2 Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan / kegiatan atau tugas 

sebagai bagian remidi / pengayaan 

Lanjutan tabel 4.2 
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Tabel 4.3 

Data Keaktifan Siswa Pertemuan I di Siklus I 

Kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen 

No. Aspek yang Diamati 
Pra Siklus 

Jumlah Siswa Prosentase 

1. Memperhatikan penjelasan guru 14 51,85% 

2. Keaktifan dalam bertanya 5 18,52% 

3. Keaktifan dalam kerja kelompok 17 62,96% 

4. Kemampuan siswa mengemukakan 

pendapat 
6 22,22% 

5. Kemauan siswa dalam mengerjakan 

soal 
18 66,67% 

 Rata-rata Prosentase 44,44% 

 

Dari tabel keaktifan siswa pada siklus I pertemuan I dapat 

digambarkan pada diagram batang dibawah ini: 

Gambar 4.2 Grafik Keaktifan Belajar Si swa Pertemuan I di Siklus I 
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Keterangan indikator keaktifan siswa: 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

2. Keaktifan dalam bertanya 

3. Keaktifan dalam kerja kelompok 

4. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 

5. Kemauan siswa dalam mengerjakan soal 

 

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa kelas XI 

IPS 3 harus ditingkatkan dikarenakan rata-rata keaktifan belum 

mencapai indikator capaian peneliti. 

 

c. Situasi Kelas Saat Pemberian Tindakan 

Selama proses pembelajaran ekonomi berlangsung suasana di 

dalam kelas terbilang masih belum kondusif, hal tersebut dikarenakan 

ada siswa yang membuat gaduh dengan mengajak ngobrol temannya, 

mengoperasikan gadget atau mondar-mandir dari bangku satu ke 

bangku lainnya. 

 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui hasil dari observasi tindakan 

kelas. Refleksi ini dilaksanakan setelah jam mata pelajaran ekonomi 

selesai dilakukan peneliti bersama dengan guru mata pelajaran ekonomi. 

Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru mata pelajaran 

ekonomi diperoleh hasil yang akan digunakan untuk perbaikan pada 

pertemuan berikutnya. 

a. Tindakan yang sudah sesuai dengan harapan 

Tindakan yang sudah sesuai dengan harapan pada pertemuan I 

berdasarkan analisis kolaborasi antara peneliti dengan guru mata 

pelajaran ekonomi antara lain: 

1) Pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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2) Guru menjelaskan materi dengan baik dan jelas. 

3) Adanya peningkatan keaktifan belajar. 

b. Tindakan yang belum sesuai harapan 

Tindakan yang belum sesuai dengan harapan pada pertemuan I 

berdasarkan analisis kolaborasi peneliti dengan guru mata pelajaran 

ekonomi adalah: 

1) Masih ada siswa yang mengoperasikan I gadget saat pembelajaran 

berlangsung tanpa seizing guru. 

2) Peningkatan keaktifan siswa belum sesuai dengan indikator 

capaian peneliti. 

3) Siswa masih malu untuk bertanya dan menanggapi. 

c. Penyebab dari data yang belum sesuai 

Pada pertemuan I, peningkatan keaktifan siswa serta penerapan 

model pembelajaran TGT belum sesuai dengan harapan. Penyebab 

dari data yang belum sesuai harapan adalah: 

1) Suasana pembelajaran berlangsung pada siang hari yang membuat 

para siswa kurang bersemangat. 

2) Beberapa siswa tidak memperhatikan guru dikarenakan masih ada 

yang bermain gadget atau berbicara dengan temannya. 

3) Kurangnya motivasi belajar pada siswa. 

d. Alternatif tindakan berikutnya 

Berdasarkan tindakan pada pertemuan I, maka peneliti dan guru 

sepakat melakukan perbaikan pada pertemuan II. Alternatif tindakan 

yang akan dilakukan pada pertemuan II antara lain: 

1) Guru harus mengoptimalkan penerapan model pembelajaran TGT 

guna menarik perhatian siswa untuk meningkatkan keaktifan 

belajar. 

2) Guru lebih tegas untuk menegur siswa yang menyepelekan. 

3) Dalam penyampaian materi harus lebih relevan seperti mengaitkan 

dengan yang ada di lingkungan sekitar. 
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D. Deskripsi Hasil Pertemuan II di Siklus I 

1. Perencanaan Tindakan Kelas  

Perencanaan tindakan siklus I dilaksanakan sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat sebelumnya. Fokus masalah 

yang dihadapi yaitu peningkatan keaktifan dengan menerapkan model 

pembelajaran TGT yang belum optimal. Pada pertemuan II di siklus I ini, 

guru akan mengajarkan dengan suasana yang menyenangkan supaya dapat 

menarik perhatian siswa.  

Pada tahap Perencanaan Tindakan yang akan dilaksanakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian dilakukan di kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 

Sragen. 

b. Guru mata pelajaran Ekonomi sebagai pelaksana dan peneliti 

bertindak sebagai pengamat, membuat instrument dan membantu 

proses pembelajaran. 

c. Peneliti menyusun RPP yang telah dikonsulkan ke guru mata 

pelajaran Ekonomi. 

d. Menyiapkan materi ajar Ekonomi tentang Pertumbuhan dan 

Pembangunan Ekonomi. 

e. Menyiapkan instrumen pengamatan (observasi) aspek-aspek 

pembelajaran yang dilakukan dan keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

f. Menyiapkan soal-soal yang digunakan untuk turnamen kelmpok. 

 

Selama guru melakukan kegiatan pembelajaran, peneliti melakukan 

observasi dengan menggunakan pedoman observasi yang kemudian 

digunakan untuk mencatat hasil penelitian yang dilaksanakan selama 

proses pembelajaran berlangsung yang akan digunakan sebagai bahan 

refleksi. 
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2. Pelaksanaan Tindakan Kelas  

Tindakan kelas pertemuan II di siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 

13 Agustus 2018 pada jam pelajaran ke 4-5. Siswa yang hadir sebanyak 

27 orang. Pada tindakan ini pemberi tindakan adalah kolaborasi guru 

dengan peneliti, yaitu guru Ekonomi sebagai pelaksana dan peneliti 

bertugas untuk mengobservasi, sedangkan penerima tindakan adalah 

siswa kelas XI IPS 3. Materi ajar pada tindakan siklus I yaitu 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran pada tindakan I pada pertemuan II 

sebagai berikut: 

a. Sebelum pelajaran dimulai guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a. 

b. Guru membuka pelajaran dengan menanyakan kehadiran siswa. 

c. Kemudian memotivasi siswa agar mengikuti pelajaran dengan 

sungguh-sungguh dan mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari.  

d. Apersepsi dilakukan untuk mengingat kembali materi yang sudah 

dipelajari di pertemuan sebelumnya. 

e. Sebelum masuk ke materi, guru meminta salah satu murid untuk 

membacakan literasi yang berhubungan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

f. Guru menjelaskan sedikit materi, kemudian memerintahkan salah 

satu siswa untuk membacakan soal yang digunakan untuk 

turnamen, dan siswa lainnya membuat kelompok yang terdiri dari 

6 orang siswa sesuai instruksi dari guru. 

g. Guru menjelaskan tentang cara mainnya, yaitu tiap pertanyaan 

yang dibacakan tiap kelompok menjawab secara bergantian. 

Jawaban ditulis di papan tulis yang sudah disediakan. Poin 10 

diberikan kepada kelompok yang menjawab dengan benar dan 

paling cepat. Poin selanjutnya 7,5 diberikan kepada kelompok 

yang menjawab benar di urutan kedua, poin 5 di urutan ketiga, 
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dan poin ke 4 diurutan terakhir. Bila jawaban salah kelompok 

tersebut tidak mendapat poin.  

h. Dilakukan dua babak, yaitu penyisihan dan final. 

i. Kemudian guru menyimpulkan materi pelajaran. 

k. Peneliti melakukan pencatatan keaktifan siswa dan melakukan 

pencatatan lapangan sejak pembelajaran dimulai sampai 

pembelajaran berakhir tentang situasi kelas saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

3. Hasil Observasi  

a. Tindak Mengajar Guru 

Pembelajaran pertemuan I pada siklus I ini membahas tentang 

materi pendapatan nasional, rencana yang dilakukan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

Rencana Pembelajaran Tindak Mengajar Pertemuan II di Siklus I 

Komponen Aspek yang Diamati 

1) Pendahuluan 

a) Kegiatan Awal 

 

 

 

1.3 Salam pembuka, berdoa 

1.4 Memeriksa kehadiran siswa 

b) Memotivasi Siswa 

 

2.5 Menjelaskan kepada siswa tujuan 

pembelajaran 

2.6 Menjelaskan kepada siswa materi yang 

akan dibahas 

2.7 Menyampaikan gambaran model 

pembelajaran yang akan dilakukan 

2.8 Memotivasi siswa untuk turut aktif 

dalam proses pembelajaran 

 

 

Bersambung 
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c) Apersepsi  3.2 Mengulas kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya  

2) Pengembangan 

a) Menyampaikan 

Materi Ajar 

 

1.4 Menunjukan penguasaan materi. 

1.5 Menyampaikan materi dengan jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa. 

1.6 Mengaitkan materi dengan realitas 

kehidupan sehari-hari yang relevan. 

b) Melaksanakan 

Pembelajaran 

2.7 Melaksanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi (tujuan) yang akan 

dicapai dan karakteristik siswa. 

2.8 Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut 

2.9 Menguasai kelas 

2.10 Melaksanakan pembelajaran secara 

kontekstual 

2.11 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 

positif 

2.12 Melaksanakan pembelajaran yang 

lebih mengaktifkan siswa 

c) Pemanfaatan 

Sumber Belajar / 

Media 

Pembelajaran 

3.4 Menggunakan media secara efektif dan 

efisien 

3.5 Menghasilkan pesan yang baik 

3.6 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 

media 

3) Penerapan 

a) Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Teams Games 

 

1.6 Guru memerintahkan satu orang siswa 

untuk menjadi pembaca soal. Siswa 

lainnya membuat kelompok yang terdiri 

dari 6 siswa. 

Lanjutan tabel 4.4 

Bersambung  
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Tournament (TGT) 1.7 Guru menjelaskan bahwa ini adalah 

turnamen antar kelompok. Siswa diminta 

menjawab soal yang dibacakan dengan 

menuliskannya di papan tulis yang sudah 

disediakan 

1.8 Siswa menjawab pertanyaan secara 

bergiliran di tiap kelompoknya 

1.9 Skor yang diberikan dilihat dari benar 

atau salahnya jawaban tersebut dan 

menurut kecepatannya 

1.10 Ada dua babak yang akan 

dilaksanakan, yaitu babak penyisihan 

dan final 

b) Pembelajaran yang 

Memicu dan 

Memelihara 

Keterlibatan Siswa 

2.4 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran 

2.5 Menunjukkan sikap terbuka terhadap 

respon siswa 

2.6 Menumbuhkan keceriaan dan antusias 

siswa dalam belajar 

c) Penggunaan 

Bahasa 

3.3 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar 

3.4 Menyampaikan pesan dengan gaya yang 

sesuai 

4) Penutup 1.3 Melakukan refleksi / membuat 

rangkuman dengan melibatkan siswa 

1.4 Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan / kegiatan atau tugas 

sebagai bagian remidi / pengayaan 

Lanjutan tabel 4.4. 
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b. Tindak Belajar Siswa 

Siswa mengikuti pembelajaran Ekonomi dengan menggunakan 

strategi pembelajaran Teams Games Tournament dengan cukup 

antusias. Mereka berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan 

untuk memperoleh skor tertinggi, siswa yang lain dalam satu 

kelompok membantu temannya yang mendapat giliran jika 

kesulitan menjawab soal tersebut. 

Pada pertemuan II di siklus I ini diperoleh data mengenai 

keaktifan siswa pada saat pembelajaran Ekonomi sebagai berikut: 

memperhatikan penjelasan guru ada 19 siswa atau 70,37%, 

keaktifan dalam bertanya ada 11 siswa atau 40,74%, keaktifan 

dalam kerja kelompok ada 20 siswa atau 74,07%, kemampuan 

siswa mengemukakan pendapat ada 10 siswa atau 37,04%, 

kemauan siswa dalam mengerjakan soal ada 22 siswa atau 

81,48%. Dari data diatas berikut ini tabel prosentase keaktifan 

pada pertemuan II di siklus I. 

Tabel 4.5 

Data Keaktifan Siswa Pertemuan II di Siklus I 

Kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen 

No. Aspek yang Diteliti 
Siklus I 

Jumlah Siswa Prosentase 

1. Memperhatikan penjelasan guru 19 70,37% 

2. Keaktifan dalam bertanya 11 40,74% 

3. Keaktifan dalam kerja kelompok 20 74,07% 

4. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 10 37,04% 

5. Kemauan siswa dalam mengerjakan soal 22 81,48% 

 Rata-rata Prosentase 60,74% 

 

Dari data keaktifan belajar siswa pada siklus I diatas dapat 

digambarkan pada histogram ini: 
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Gambar 4.3 Grafik Keaktifan Siswa Pertemuan II di Siklus I 

 

Keterangan indikator keaktifan siswa: 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

2. Keaktifan dalam bertanya 

3. Keaktifan dalam kerja kelompok 

4. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 

5. Kemauan siswa dalam mengerjakan soal 

 

d. Situasi Kelas saat Pemberian Tindakan 

Selama proses pembelajaran Ekonomi berlangsung situasi di 

dalam kelas masih ada siswa yang membuat gaduh, terkadang ada 

siswa yang masih mengoperasikan gadgetnya atau bicara sendiri 

dengan teman disebelahnya saat guru menjelaskan. 

 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui hasil dari observasi 

tindakan kelas. Refleksi ini dilaksanakan setelah jam mata pelajaran 

ekonomi selesai dilakukan peneliti bersama dengan guru mata 

1 2 3 4 5

70.37% 

40.74% 

74.07% 

37.04% 

81.48% 

Indikator Keaktifan Siswa
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pelajaran ekonomi. Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan 

guru mata pelajaran ekonomi diperoleh hasil yang akan digunakan 

untuk perbaikan pada pertemuan berikutnya. 

a. Tindakan yang sudah sesuai dengan harapan berdasarkan analisis 

kolaborasi antara peneliti dengan guru mata pelajaran Ekonomi 

antara lain: 

1) Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2) Sudah adanya peningkatan keaktifan belajar siswa dari 

44,44% menjadi 60,73% dan siswa merasa senang dengan 

diterapkannya strategi pembelajaran yang berbeda dari 

biasanya. 

3) Materi yang disampaikan tidak menyimpang serta masih 

dalam lingkup yang sesuai. 

b. Tindakan yang belum sesuai harapan pada siklus I berdasarkan 

analisis kolaborasi antara peneliti dengan guru mata pelajaran 

Ekonomi antara lain: 

1) Motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran masih belum 

optimal, dimana masih sebagian dari mereka tidak 

memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan. 

2) Guru kurang mendorong keberanian siswa dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan. 

3) Masih ada siswa yang belum bisa menjawab dengan benar 

karena kurang memperhatikan saat temannya membacakan. 

c. Penyebab dari data yang belum sesuai sebagai berikut: 

1) Kurang memotivasi siswa agar lebih aktif, percaya diri dan 

semangat untuk mengikuti proses pembelajaran. 

2) Siswa belum terbiasa menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 
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3) Masih ada siswa yang tidak memperhatikan instruksi yang 

disampaikan sehingga ketika game dimulai masih ada siswa 

yang bertanya 

d. Alternatif tindakan selanjutnya 

Berdasarkan tindakan pada siklus I maka peneliti dan guru 

sepakat untuk melakukan perbaikan pada siklus II. Alternatif 

tindakan yang akan dilakukan pada siklus II yaitu: 

1) Peneliti dan guru harus lebih kreatif dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif, sehingga siswa 

memiliki motivasi belajar yang tinggi untuk aktif, semangat 

dan percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2) Peneliti dan guru harus lebih jelas menerangkan langkah-

langkah strategi pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) agar siswa tidak salah paham. 

3) Dalam penyampaian materi harus lebih relevan seperti 

mengaitkan dengan yang ada di lingkungan sekitar. 

Berdasarkan hasil refleksi diatas dapat dikatakan bahwa 

kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus I dalam 

pembelajaran sudah mengalami peningkatan meskipun belum 

optimal. Kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan 

tindakan yang telah dilakukan di siklus I ini adalah masih perlu 

diadakan perbaikan pada siklus selanjutnya. Rencana tindakan 

siklus I perlu perbaikan dan hasilnya akan digunakan sebagai 

acuan dalam pelaksanaan tindakan siklus II. 

 

E. Deskripsi Hasil Pertemuan III di Siklus II 

1. Perencanaan Tindakan 

Perencanaan Tindakan Kelas siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 

14 Agustus 2018 pada jam pelajaran ke 7-8. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan berdasarkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang 
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telah disusun dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran atau 90 menit dengan 

materi Ketenagakerjaan. 

Pada tahap Perencanaan Tindakan yang akan dilaksanakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian dilakukan di kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 

Sragen. 

b. Guru mata pelajaran Ekonomi sebagai pelaksana dan peneliti 

bertindak sebagai pengamat, membuat instrument dan membantu 

proses pembelajaran. 

c. Peneliti menyusun RPP yang telah dikonsulkan ke guru mata 

pelajaran Ekonomi. 

d. Menyiapkan materi ajar Ekonomi tentang Ketenagakerjaan. 

e. Menyiapkan instrumen pengamatan (observasi) aspek-aspek 

pembelajaran yang dilakukan dan keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

f. Menyiapkan soal-soal yang digunakan untuk turnamen kelompok. 

 

Selama guru melakukan kegiatan pembelajaran, peneliti melakukan 

observasi dengan menggunakan pedoman observasi yang kemudian 

digunakan untuk mencatat hasil penelitian yang dilaksanakan selama 

proses pembelajaran berlangsung yang akan digunakan sebagai bahan 

refleksi. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan Kelas  

Tindakan kelas siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 14 Agustus 

2018 pada jam pelajaran ke 7-8. Siswa yang hadir sebanyak 27 siswa atau 

tidak ada yang absen. Pertemuan kali ini akan membahas mengenai 

ketenagakerjaan. Pada tindakan ini pemberi tindakan adalah kolaborasi 

guru dengan peneliti, yaitu guru Ekonomi sebagai pelaksana dan peneliti 

bertugas untuk mengobservasi, sedangkan penerima tindakan adalah 
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siswa kelas XI IPS 3.Materi ajar pada tindakan siklus II yaitu 

Ketenagakerjaan. 

Pembelajaran pada tindakan II membahas materi Ketenagakerjaan, 

rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 

a. Sebelum pelajaran dimulai guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a. 

b. Guru membuka pelajaran dengan menanyakan kehadiran siswa. 

c. Kemudian memotivasi siswa agar mengikuti pelajaran dengan 

sungguh-sungguh dan mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari.  

d. Apersepsi dilakukan untuk mengingat kembali materi yang sudah 

dipelajari di pertemuan sebelumnya. 

e. Sebelum masuk ke materi, guru meminta salah satu murid untuk 

membacakan literasi yang berhubungan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

f. Guru menjelaskan sedikit materi, kemudian memerintahkan salah 

satu siswa untuk membacakan soal yang digunakan untuk 

turnamen, dan siswa lainnya membuat kelompok yang terdiri dari 

6 orang siswa sesuai instruksi dari guru. 

g. Guru menjelaskan tentang cara mainnya, yaitu tiap pertanyaan 

yang dibacakan tiap kelompok menjawab secara bergantian. 

Jawaban ditulis di papan tulis yang sudah disediakan. Poin 10 

diberikan kepada kelompok yang menjawab dengan benar dan 

paling cepat. Poin selanjutnya 7,5 diberikan kepada kelompok 

yang menjawab benar di urutan kedua, poin 5 di urutan ketiga, 

dan poin ke 4 diurutan terakhir. Bila jawaban salah kelompok 

tersebut tidak mendapat poin.  

h. Dilakukan dua babak, yaitu penyisihan dan final. 

i. Kemudian guru menyimpulkan materi pelajaran. 

j. Peneliti melakukan pencatatan keaktifan siswa dan melakukan 

pencatatan lapangan sejak pembelajaran dimulai sampai 
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pembelajaran berakhir tentang situasi kelas saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

3. Hasil Observasi 

a. Tindak Mengajar Guru 

Pembelajaran pada siklus II ini membahas tentang materi 

Ketenagakerjaan, rencana yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.6 

Rencana Pembelajaran Tindak Mengajar Pertemuan III di Siklus II 

Komponen Aspek yang Diamati 

1) Pendahuluan 

a) Kegiatan Awal 

 

 

 

1.1 Salam pembuka, berdoa 

1.2 Memeriksa kehadiran siswa 

b) Memotivasi Siswa 

 

2.1 Menjelaskan kepada siswa tujuan 

pembelajaran 

2.2 Menjelaskan kepada siswa materi yang 

akan dibahas 

2.3 Menyampaikan gambaran model 

pembelajaran yang akan dilakukan 

2.4 Memotivasi siswa untuk turut aktif 

dalam proses pembelajaran 

c) Apersepsi  3.1 Mengulas kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya  

2) Pengembangan 

a) Menyampaikan 

Materi Ajar 

 

1.1 Menunjukan penguasaan materi. 

1.2 Menyampaikan materi dengan jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa. 

1.3 Mengaitkan materi dengan realitas 

kehidupan sehari-hari yang relevan. 

Bersambung  
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b) Melaksanakan 

Pembelajaran 

2.1 Melaksanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi (tujuan) yang akan 

dicapai dan karakteristik siswa. 

2.2 Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut 

2.3 Menguasai kelas 

2.4 Melaksanakan pembelajaran secara 

kontekstual 

2.5 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 

positif 

2.6 Melaksanakan pembelajaran yang lebih 

mengaktifkan siswa 

c) Pemanfaatan 

Sumber Belajar / 

Media 

Pembelajaran 

3.1 Menggunakan media secara efektif dan 

efisien 

3.2 Menghasilkan pesan yang baik 

3.3 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 

media 

3) Penerapan 

a) Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Teams Games 

Tournament (TGT) 

 

1.1 Guru memerintahkan satu orang siswa 

untuk menjadi pembaca soal. Siswa 

lainnya membuat kelompok yang terdiri 

dari 6 siswa. 

1.2 Guru menjelaskan bahwa ini adalah 

turnamen antar kelompok. Siswa diminta 

menjawab soal yang dibacakan dengan 

menuliskannya di papan tulis yang sudah 

disediakan 

1.3 Siswa menjawab pertanyaan secara 

bergiliran di tiap kelompoknya 

1.4 Skor yang diberikan dilihat dari benar 

Lanjutan tabel 4.6 

Bersambung  
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atau salahnya jawaban tersebut dan 

menurut kecepatannya 

1.5 Ada dua babak yang akan dilaksanakan, 

yaitu babak penyisihan dan final 

b) Pembelajaran yang 

Memicu dan 

Memelihara 

Keterlibatan Siswa 

2.1 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran 

2.2 Menunjukkan sikap terbuka terhadap 

respon siswa 

2.3 Menumbuhkan keceriaan dan antusias 

siswa dalam belajar 

c) Penggunaan 

Bahasa 

3.1 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar 

3.2 Menyampaikan pesan dengan gaya yang 

sesuai 

4) Penutup 1.1 Melakukan refleksi / membuat 

rangkuman dengan melibatkan siswa 

1.2 Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan / kegiatan atau tugas 

sebagai bagian remidi / pengayaan 

 

b. Tindak Belajar Siswa 

Siswa mengikuti pembelajaran Ekonomi dengan menggunakan 

strategi pembelajaran Teams Games Tournament dengan cukup 

antusias. Mereka berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan 

untuk memperoleh skor tertinggi, siswa yang lain dalam satu 

kelompok membantu temannya yang mendapat giliran jika kesulitas 

menjawab soal tersebut. Ini dikarenakan mereka sudah paham dengan 

strategi yang dibawakan pada siklus sebelumnya. 

Pada siklus II ini diperoleh data mengenai keaktifan siswa pada 

saat pembelajaran Ekonomi sebagai berikut: memperhatikan 

penjelasan guru ada 20 siswa atau 74,07%, keaktifan dalam bertanya 

Lanjutan tabel 4.6 
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ada 13 siswa atau 48,15%, keaktifan dalam kerja kelompok ada 22 

siswa atau 81,48%, kemampuan siswa mengemukakan pendapat ada 

15 siswa atau 55,56%, kemauan siswa dalam mengerjakan soal ada 23 

siswa atau 85,19%. 

 

Dari data diatas berikut ini tabel prosentase keaktifan pada 

pertemuan III di siklus II: 

 

Tabel 4.7 

Data Keaktifan Siswa Pertemuan III di Siklus II 

Kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen 

No. Aspek yang Diteliti 
Siklus II 

Jumlah Siswa Prosentase 

1. Memperhatikan penjelasan guru 20 74,07% 

2. Keaktifan dalam bertanya 13 48,15% 

3. Keaktifan dalam kerja kelompok 22 81,48% 

4. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 15 55,56% 

5. Kemauan siswa dalam mengerjakan soal 23 85,19% 

 Rata-rata Prosentase 68,89% 

 

Dari data keaktifan belajar siswa pada siklus II diatas dapat 

digambarkan pada histogram ini: 
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Gambar 4.4 Grafik Keaktifan Siswa Pertemuan III di Siklus II 

 

Keterangan indikator keaktifan siswa: 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

2. Keaktifan dalam bertanya 

3. Keaktifan dalam kerja kelompok 

4. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 

5. Kemauan siswa dalam mengerjakan soal 

 

c. Situasi Kelas saat Pemberian Tindakan 

Selama proses pembelajaran Ekonomi berlangsung situasi di 

dalam terkondisikan, hanya  beberapa siswa yang tidak 

memperhatikan tapi tidak sampai membuat gaduh suasana kelas. 

Siswa juga terlihat bersemangat untuk mengikuti pembelajaran hari 

itu dikarenakan mereka sudah paham mengenai jalan main strategi 

pembelajaran yang dibawakan. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) sudah berjalan 

lancar dan optimal. 
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4. Refleksi  

a. Tindakan yang sudah sesuai dengan harapan 

Tindakan yang sesuai dengan harapan berdasarkan analisis 

kolaborasi antara peneliti dengan guru mata pelajaran ekonomi antara 

lain: 

1) Pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2) Ada peningkatan keaktifan siswa dibanding di pertemuan 

sebelumnya. 

3) Siswa sudah lebih memperhatikan penjelasan guru di kelas. 

4) Siswa sudah lebih banyak bertanya dan berpendapat. 

b. Tindakan yang belum sesuai harapan 

Tindakan yang belum sesuai harapan pada pertemuan III di siklus 

II antara lain: 

1) Guru masih kurang mendorong keberanian siswa untuk percaya 

diri dalam menjawab pertanyaan. 

2) Motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran masih belum optimal, 

hal tersebut dapat dilihat karena masih ada siswa yang berbicara 

dengan temannya. 

3) Masih ada siswa yang tidak memperhatikan sehingga saat 

menjawab pertanyaan masih salah. 

c. Akar penyebab dari data yang belum sesuai 

Pembelajaran yang dilakukan dirasa belum optimal, hal ini 

disebabkan antara lain: 

1) Kurangnya memotivasi siswa agar lebih aktif, percaya diri dan 

semangat untuk mengikuti proses pembelajaran. 

2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berlangsung di siang hari 

sehingga memecahkan konsentrasi para siswa. 

3) Guru kurang tegas dalam menegur siswa yang tidak 

memperhatikan. 
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d. Alternatif tindakan berikutnya 

Berdasarkan tindakan pada pertemuan III di siklus II, maka 

peneliti dan guru melakukan perbaikan antara lain: 

1) Guru harus lebih mengoptimalkan penerapan model pembelajaran 

TGT dalam rangka menarik perhatian siswa untuk meningkatkan 

keaktifan belajar. 

2) Guru lebih memotivasi siswa agar lebih percaya diri dalam 

memberikan pendapat atau bertanya. 

3) Guru lebih mengoptimalkan pemberian kesempatan kepada siswa 

untuk meningkatkan keaktifan belajarnya. 

 

F. Deskripsi Hasil Pertemuan IV di Siklus II 

1. Perencanaan Tindakan Kelas 

Perencanaan tindakan pada pertemuan IV di siklus II dilaksanakan 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun 

sebelumnya. Fokus masalah yang dihadapi yaitu meningkatkan keaktifan 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

yang belum optimal. Hal ini dikarenakan masih saja ada siswa yang tidak 

memperhatikan, mengoperasikan gadget, dan mengobrol dengan teman 

sebangku. Pada pertemuan IV di siklus II ini, guru akan mengajar dengan 

suasana yang menyenangkan supaya lebih menarik perhatian siswa. 

Selama guru melakukan kegiatan pembelajaran, peneliti melakukan 

observasi dengan menggunakan pedoman observasi yang kemudian 

digunakan untuk mencatat hasil penelitian yang dilaksanakan selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan Kelas 

Tindakan kelas pertemuan IV di siklus II embelajaran ini dilakukan 

pada hari Senin, 20 Agustus 2018 pada jam pelajaran ke 4-5. Siswa yang 

hadir 27 orang. Materi yang diajarkan adalah ketenagakerjaan. Guru mata 

pelajaran ekonomi bertindak sebagai pemberi tindakan (pengajar), 
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sedangkan peneliti sebagai kolaborator dan siswa kelas XI IPS 3 SMA 

Muhammadiyah 1 Sragen sebagai penerima tindakan. 

Pada pertemuan ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan apersepsi untuk memancing konsentrasi dan semangat 

belajar peserta didik. Lalu guru memfokuskan pada langkah-langkah 

jalannya model kooperatif tipe TGT. Pembelajaran pada tindakan IV 

membahas materi Ketenagakerjaan, rencana pelaksanaan pembelajaran 

sebagai berikut: 

a. Sebelum pelajaran dimulai guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a. 

b. Guru membuka pelajaran dengan menanyakan kehadiran siswa. 

c. Kemudian memotivasi siswa agar mengikuti pelajaran dengan 

sungguh-sungguh dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-

hari.  

d. Apersepsi dilakukan untuk mengingat kembali materi yang sudah 

dipelajari di pertemuan sebelumnya. 

e. Sebelum masuk ke materi, guru meminta salah satu murid untuk 

membacakan literasi yang berhubungan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

f. Guru menjelaskan sedikit materi, kemudian memerintahkan salah 

satu siswa untuk membacakan soal yang digunakan untuk turnamen, 

dan siswa lainnya membuat kelompok yang terdiri dari 6 orang 

siswa sesuai instruksi dari guru. 

g. Guru menjelaskan tentang cara mainnya, yaitu tiap pertanyaan yang 

dibacakan tiap kelompok menjawab secara bergantian. Jawaban 

ditulis di papan tulis yang sudah disediakan. Poin 10 diberikan 

kepada kelompok yang menjawab dengan benar dan paling cepat. 

Poin selanjutnya 7,5 diberikan kepada kelompok yang menjawab 

benar di urutan kedua, poin 5 di urutan ketiga, dan poin ke 4 diurutan 

terakhir. Bila jawaban salah kelompok tersebut tidak mendapat poin.  

h. Dilakukan dua babak, yaitu penyisihan dan final. 
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i. Kemudian guru menyimpulkan materi pelajaran. 

j. Peneliti melakukan pencatatan keaktifan siswa dan melakukan 

pencatatan lapangan sejak pembelajaran dimulai sampai 

pembelajaran berakhir tentang situasi kelas saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

3. Hasil Observasi 

a. Tindak Mengajar Guru 

Pembelajaran pada siklus II ini membahas tentang materi 

Ketenagakerjaan, rencana yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.8 

Rencana Pembelajaran Tindak Mengajar Pertemuan IV di Siklus II 

Komponen Aspek yang Diamati 

1) Pendahuluan 

a. Kegiatan Awal 

 

 

 

1.3 Salam pembuka, berdoa 

1.4 Memeriksa kehadiran siswa 

b. Memotivasi Siswa 

 

2.5 Menjelaskan kepada siswa tujuan 

pembelajaran 

2.6 Menjelaskan kepada siswa materi yang 

akan dibahas 

2.7 Menyampaikan gambaran model 

pembelajaran yang akan dilakukan 

2.8 Memotivasi siswa untuk turut aktif 

dalam proses pembelajaran 

c. Apersepsi  a. Mengulas kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya  

2) Pengembangan 

a) Menyampaikan 

Materi Ajar 

 

1.4 Menunjukan penguasaan materi. 

1.5 Menyampaikan materi dengan jelas dan 

Bersambung  
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mudah dipahami oleh siswa. 

1.6 Mengaitkan materi dengan realitas 

kehidupan sehari-hari yang relevan. 

b) Melaksanakan 

Pembelajaran 

2.7 Melaksanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi (tujuan) yang akan 

dicapai dan karakteristik siswa. 

2.8 Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut 

2.9 Menguasai kelas 

2.10 Melaksanakan pembelajaran secara 

kontekstual 

2.11 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 

positif 

2.12 Melaksanakan pembelajaran yang 

lebih mengaktifkan siswa 

c) Pemanfaatan 

Sumber Belajar / 

Media 

Pembelajaran 

3.4 Menggunakan media secara efektif dan 

efisien 

3.5 Menghasilkan pesan yang baik 

3.6 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 

media 

3) Penerapan 

a) Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Teams Games 

Tournament (TGT) 

 

1.6 Guru memerintahkan satu orang siswa 

untuk menjadi pembaca soal. Siswa 

lainnya membuat kelompok yang terdiri 

dari 6 siswa. 

1.7 Guru menjelaskan bahwa ini adalah 

turnamen antar kelompok. Siswa diminta 

menjawab soal yang dibacakan dengan 

menuliskannya di papan tulis yang sudah 

disediakan 

Bersambung  

Lanjutan tabel 4.8 
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1.8 Siswa menjawab pertanyaan secara 

bergiliran di tiap kelompoknya 

1.9 Skor yang diberikan dilihat dari benar 

atau salahnya jawaban tersebut dan 

menurut kecepatannya 

1.10 Ada dua babak yang akan 

dilaksanakan, yaitu babak penyisihan 

dan final 

b) Pembelajaran yang 

Memicu dan 

Memelihara 

Keterlibatan Siswa 

2.4 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran 

2.5 Menunjukkan sikap terbuka terhadap 

respon siswa 

2.6 Menumbuhkan keceriaan dan antusias 

siswa dalam belajar 

c) Penggunaan 

Bahasa 

3.3 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar 

3.4 Menyampaikan pesan dengan gaya yang 

sesuai 

d) Penutup 1.3 Melakukan refleksi / membuat 

rangkuman dengan melibatkan siswa 

1.4 Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan / kegiatan atau tugas 

sebagai bagian remidi / pengayaan 

 

b. Tindak Belajar Siswa 

Siswa mengikuti pembelajaran ekonomi dengan menggunakan strategi 

pembelajaran TGT dengan cukup antusias. Mereka berusaha menjawab 

pertanyaan yang diberikan untuk memperoleh skor tertinggi, siswa yang lain 

dalam satu kelompok membantu temannya yang mendapat giliran jika 

kesulitas menjawab soal tersebut. Ini dikarenakan mereka sudah paham 

dengan strategi yang dibawakan pada siklus sebelumnya. 

Lanjutan tabel 4.8 
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Pada pertemuan IV di siklus II ini diperoleh data mengenai keaktifan 

siswa pada saat pembelajaran Ekonomi sebagai berikut: memperhatikan 

penjelasan guru ada 24 siswa atau 88,89%, keaktifan dalam bertanya ada 17 

siswa atau 62,96%, keaktifan dalam kerja kelompok ada 23 siswa atau 

85,19%, kemampuan siswa mengemukakan pendapat ada 16 siswa atau 

59,26%, kemauan siswa dalam mengerjakan soal ada 25 siswa atau 92,59%. 

 

Dari data diatas berikut ini tabel prosentase keaktifan pada siklus II: 

 

Tabel 4.9 

Data Keaktifan Siswa Pertemuan IV di Siklus II 

Kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen 

No. Aspek yang Diteliti 
Siklus II 

Jumlah Siswa Prosentase 

1. Memperhatikan penjelasan guru 24 88,89% 

2. Keaktifan dalam bertanya 17 62,96% 

3. Keaktifan dalam kerja kelompok 23 85,19% 

4. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 16 59,26% 

5. Kemauan siswa dalam mengerjakan soal 25 92,59% 

 Rata-rata Prosentase 77,78% 

 

Dari data keaktifan belajar siswa pada siklus II diatas dapat digambarkan 

pada histogram ini: 
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Gambar 4.5 Grafik Keaktifan Siswa Siklus II 

 

Keterangan indikator keaktifan siswa: 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

2. Keaktifan dalam bertanya 

3. Keaktifan dalam kerja kelompok 

4. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 

5. Kemauan siswa dalam mengerjakan soal  

 

c. Situasi Kelas saat Pemberian Tindakan 

Selama proses pembelajaran Ekonomi berlangsung situasi di dalam 

terkondisikan, hanya beberapa siswa yang tidak memperhatikan tapi 

tidak sampai membuat gaduh suasana kelas. Siswa juga terlihat 

bersemangat untuk mengikuti pembelajaran hari itu dikarenakan 

mereka sudah paham mengenai jalan main strategi pembelajaran yang 

dibawakan. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) sudah berjalan lancar dan optimal. 
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4. Refleksi 

Pada refleksi ini peneliti dan guru ekonomi mendiskusikan hasil dari 

tindakan kelas pertemuan IV di siklus II yang sudah dilakukan. Dari 

pelaksanaan tindakan ini mendapatkan hasil yang lebih baik dibanding 

siklus sebelumnya. Hasil pertemuan IV di siklus II sebagai berikut: 

a. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran ekonomi sudah 

melibatkan siswa secara keseluruhan. 

b. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) sudah berjalan lancar sesuai dengan perencanaan dengan hasil 

yang optimal yang menjadikan keaktifan siswa meningkat sesuai 

dengan harapan . Indikator keaktifan siswa tersebut meliputi: 

memperhatikan penjelasan guru sebanyak 24 siswa (88,88%), 

keaktifan dalam bertanya sebanyak 17 siswa (62,96%), keaktifan 

dalam kerja kelompok sebanyak 23 siswa (85,18%), kemampuan 

siswa mengemukakan pendapat sebanyak 16 siswa (59,25%), dan 

kemauan siswa dalam mengerjakan soal sebanyak 25 siswa (92,59%). 

 

G. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Tindakan 

Berdasarkan hasil pembelajaran siklus I dan II dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa. Peningkatan yang terjadi 

sesuai dengan indikator yang digunakan oleh peneliti, meliputi: 

a) Memperhatikan penjelasan guru 

b) Keaktifan dalam bertanya 

c) Keaktifan dalam kerja kelompok 

d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 

e) Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 
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2. Deskripsi Data Hasil Pengamatan 

Data yang diperoleh peneliti mengenai keaktifan belajar siswa, mulai 

dari sebelum tindakan sampai dengan tindakan siklus II dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Data Peningkatan Keaktifan  

Siswa Kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen  

No. Indikator Pra Siklus 

Siklus I 

Pertemuan 

Siklus II  

Pertemuan  

I II III IV 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

5. 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

Keaktifan dalam 

bertanya 

Keaktifan dalam 

kerja kelompok 

Kemampuan siswa 

mengemukakan 

pendapat 

Kemauan siswa 

dalam 

mengerjakan soal 

48,15% 

 

14,81% 

 

55,56% 

 

14,81% 

 

 

59,26% 

51,85% 

 

18,52% 

 

62,96% 

 

22,22% 

 

 

66,67% 

70,37% 

 

40,74% 

 

74,07% 

 

37,04% 

 

 

81,48% 

74,07% 

 

48,15% 

 

81,48% 

 

55,56% 

 

 

85,19% 

88,89% 

 

62,96% 

 

85,19% 

 

59,26% 

 

 

92,59% 

 

 Rata-rata 38,52% 44,44% 60,74% 68,89% 77,78% 

 

 

Adapun grafik peningkatan keaktifan belajar siswa dari sebelum 

tindakan sampai dengan siklus II dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 Grafik Peningkatan Keaktifan 

 

H. Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan kepada siswa kelas XI IPS 3 

SMA Muhammadiyah 1 Sragen dilakukan dalam 2 siklus yang terdiri dari 2 

pertemuan ditiap siklusnya, dan mempunyai 4 tahap, yaitu: 1. Perencanaan 

Tindakan, 2. Pelaksanaan Tin dakan, 3. Observasi Tindakan, 4. Refleksi 

Tindakan. 

 Pembahasan berisi tentang uraian dan penjelasan hasil tindakan kelas 

yang telah dilakukan oleh peneliti. Hal yang dibahas yaitu sesuatu yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian dan hipotesis tindakan. Hasil 

penelitian ini merupakan hasil kolaborasi  antara peneliti dan guru ekonomi. 

Hasil diskusi dan dialog awal membuat dorongan kepada guru untuk 

melakukan perbaikan dalam pembelajaran ekonomi yang dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa.  

Sebelum adanya tindakan keaktifan belajar hanya 38,52% yang 

meliputi: 1) memperhatikan penjelasan guru ada 13 siswa atau 48,15%, 2) 

keaktifan dalam bertanya ada 4 siswa atau 14,81%, 3) keaktifan dalam kerja 

kelompok ada 15 siswa atau 55,56%, 4) kemampuan siswa mengemukakan 
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pendapat ada 4 siswa atau 14,81%, 5) kemampuan siswa dalam mengerjakan 

soal ada 16 siswa atau 59,26%. Dapat dikatakan keaktifan siswa pada kelas 

XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen sebelum dilaksanakan tindakan 

kelas masih rendah. 

Keaktifan belajar siswa pada pertemuan I di siklus I sebesar 44,44% 

yang meliputi: 1) memperhatikan penjelasan guru ada 14 siswa atau 51,85%, 

2) keaktifan dalam bertanya ada 5 siswa atau 18,52%, 3) keaktifan dalam 

kerja kelompok ada 17 siswa atau 62,96%, 4) kemampuan siswa 

mengemukakan pendapat ada 6 siswa atau 22,22%, 5) kemampuan siswa 

dalam mengerjakan soal ada 18 siswa atau 66,67%. 

Keaktifan belajar siswa pada pertemuan II di siklus I sebesar 60,74% 

yang meliputi: 1) memperhatikan penjelasan guru ada 19 siswa atau 70,37%, 

2) keaktifan dalam bertanya ada 11 siswa atau 40,74%, 3) keaktifan dalam 

kerja kelompok ada 20 siswa atau 74,07%, 4) kemampuan siswa 

mengemukakan pendapat ada 10 siswa atau 37,04%, 5) kemampuan siswa 

dalam mengerjakan soal ada 22 siswa atau 81,48%. 

Keaktifan belajar siswa pada pertemuan III di siklus II sebesar 68,89% 

yang meliputi: 1) memperhatikan penjelasan guru ada 20 siswa atau 74,07%, 

2) keaktifan dalam bertanya ada 13 siswa atau 48,15%, 3) keaktifan dalam 

kerja kelompok ada 22 siswa atau 81,48%, 4) kemampuan siswa 

mengemukakan pendapat ada 15 siswa atau 55,56%, 5) kemampuan siswa 

dalam mengerjakan soal ada 23 siswa atau 68,89%. 

Keaktifan belajar siswa pada pertemuan IV di siklus II sebesar 77,78% 

yang meliputi: 1) memperhatikan penjelasan guru ada 24 siswa atau 88,89%, 

2) keaktifan dalam bertanya ada 17 siswa atau 62,96%, 3) keaktifan dalam 

kerja kelompok ada 23 siswa atau 85,19%, 4) kemampuan siswa 

mengemukakan pendapat ada 16 siswa atau 59,26%, 5) kemampuan siswa 

dalam mengerjakan soal ada 25 siswa atau 77,78%. 

Dari data yang diperoleh, dapat menunjukkan bahwa keaktifan belajar 

siswa mengalami peningkatan yang signifikan dari sebelum adanya tindakan 

sampai dengan pertemuan IV di siklus II yaitu 38,52%, pada pertemuan I di 
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siklus I sebesar 44,44%, pada pertemuan II di siklus I sebesar 60,74%, pada 

pertemuan III di siklus II sebesar 68,89%, pada pertemuan IV di siklus II 

sebesar 44,44%. Hal tersebut membuktikan bahwa pemilihan dan 

pengimplementasian model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa, salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka hipotesis tindakan yang 

dirumuskan dapat diterima, demikian berarti “terjadi peningkatan keaktifan 

belajar siswa melalui strategi pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) pada mata pelajaran ekonomi bagi siswa kelas XI IPS 3 

SMA Muhammadiyah 1 Sragen tahun ajaran 2018/2019. 

 

I. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan peneliti pada siswa 

kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen selama 2 siklus, pada 

pelaksanaan tindakan guru ekonomi bertindak sebagai pelaksana sedangkan 

seluruh siswa kelas XI IPS 3 bertindak sebagai penerima tindakan. Peneliti 

disini sebagai pengamat dan membantu guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal menghafal nama siswa, 

guru belum sepenuhnya sesuai dengan isntrumen yang dikembangkan 

peneliti, pada siklus I kurang memanajemen waktu dikarenakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)  memerlukan 

waktu yang cukup panjang jika tidak diatur sedemikian rupa. Penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan hanya dua siklus. Pembelajaran pada awal 

pertemuan masih belum kondusif, ini terlihat dari beberapa siswa yang tidak 

memperhatikan guru saat menjelaskan materi sehingga kelas kurang 

kondusif. Setelah didapat hasil yang sesuai dengan indikator pencapaian 

makan tindakan terhenti pada siklus II. Kegiatan tindakan kelas apabila 

dilakukan berulang-ulang dengan menggunakan strategi yang sama akan 
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menimbulkan kejenuhan dan belum tentu hasilnya akan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

 


